
Volume 1 Number 1 (2024) 

January – June 2024 

Page: 1-10 

E-ISSN: XXXX-XXXX 

Yayasan Irsyadul Ibad Mojopurno 

https://journal.irsyad.org/index.php/ijelap/   
 

 
 

 

Published by Yayasan Irsyadul Ibad Mojopurno; Indonesia 

 

Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap Hasil 

Belajar Siswa SMA   

The Influence of Project-Based Learning Approach on High School Students' Learning Outcomes 

 

Mohammad Saro’i1 

1) STAI Taswirul Afkar Surabaya; Indonesia 

Correspondence e-mail; mohammad.saroi@gmail.com 
 

 

Article history  Submitted: 2024/03/10; Revised: 2024/04/22; Accepted: 2024/06/12 

Abstract 

 

 

 

 

 

 
The Project-Based Learning (PBL) approach is increasingly recognized as an 

effective method in improving student learning outcomes at various levels of 

education. However, the implementation of PBL at the Senior High School 

(SMA) level still faces various challenges that need to be identified in depth. 

This study aims to evaluate the effect of PBL on the learning outcomes of high 

school students, especially in developing critical thinking skills, creativity, and 

collaborative abilities. The research method used is quantitative with a quasi-

experimental design. Data were collected through pre-tests and post-tests 

given to two groups of students, namely the experimental group using the PBL 

approach and the control group using conventional learning methods. The 

results of the study showed that students who took part in learning with the 

PBL approach had a significant increase in learning outcomes compared to 

students who took conventional methods. In addition, PBL has also been 

shown to be more effective in developing non-academic skills such as 

teamwork and problem solving. The conclusion of this study is that PBL has a 

significant positive effect on the learning outcomes of high school students, 

not only in cognitive aspects but also in the development of important soft 

skills. Therefore, it is recommended that this approach be more widely 

implemented in schools as part of an innovative and effective learning 

strategy. 

Keywords  Influence; High School Students' Learning Outcomes; Project-Based Learning 

Approach. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah fondasi penting bagi pembangunan suatu bangsa, dan 

kualitas pendidikan sangat menentukan masa depan generasi muda. Salah satu aspek 

yang krusial dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan adalah metode 

pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas (Sholichah et al., 2022). Metode 

pembelajaran yang efektif dapat memberikan dampak signifikan terhadap hasil 

belajar siswa, yang tidak hanya terbatas pada pemahaman materi pelajaran, tetapi juga 
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pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan 

memecahkan masalah (Legi et al., 2023). Salah satu pendekatan pembelajaran yang 

semakin populer dan dianggap mampu mendukung pengembangan keterampilan ini 

adalah Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning, PBL) (Mauludiyah & 

Murdiono, 2023). 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) merupakan pendekatan yang mendorong 

siswa untuk belajar melalui keterlibatan aktif dalam proyek-proyek yang relevan 

dengan dunia nyata. Dalam PBL, siswa diberikan kesempatan untuk 

mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dan memecahkan masalah yang kompleks 

dengan cara yang kolaboratif dan kontekstual (Nurhidin, 2022); (Siswanjaya, 2021). 

Pendekatan ini tidak hanya fokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses 

pembelajaran yang dilalui siswa, sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis, komunikasi, dan kolaborasi (Hasyda, 2021). 

Meskipun PBL telah banyak diterapkan di berbagai tingkat pendidikan di 

seluruh dunia, penerapan metode ini di Indonesia, khususnya di tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA), masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu masalah 

utama yang dihadapi adalah perbedaan kesiapan siswa dalam menghadapi metode 

pembelajaran yang lebih mandiri dan berbasis proyek, dibandingkan dengan metode 

konvensional yang lebih berpusat pada guru (Rahayu et al., 2024); (Lisnawati, 2020). 

Selain itu, banyak guru yang masih merasa kesulitan dalam merancang dan 

mengimplementasikan proyek yang sesuai dengan kurikulum dan mampu menarik 

minat siswa (Bariyah, 2019). 

Di tengah berbagai tantangan tersebut, penelitian mengenai pengaruh 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil belajar siswa di tingkat SMA 

menjadi sangat relevan. Penelitian ini penting untuk memberikan gambaran 

mengenai efektivitas PBL dalam meningkatkan hasil belajar siswa, serta untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

penerapan metode ini di kelas (Kholilah et al., 2023); (Kallang et al., 2022). Hal ini tidak 

hanya berguna bagi para pendidik dalam meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi 

juga bagi para pembuat kebijakan dalam mengembangkan kebijakan pendidikan yang 

lebih mendukung penerapan PBL di sekolah-sekolah (Arabi, 2022). 

Selain itu, menarik untuk mengkaji bagaimana pendekatan PBL dapat 

mempengaruhi berbagai aspek lain dari pengalaman belajar siswa, seperti motivasi 

belajar, keterlibatan dalam proses pembelajaran, serta kemampuan untuk bekerja 

secara mandiri dan dalam tim (Wahid et al., 2020); (Abdurahman et al., 2023). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 
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perkembangan metode pembelajaran di Indonesia, serta memberikan wawasan bagi 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan 

kebutuhan siswa di era globalisasi (Fimansyah, 2019). 

Meskipun Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning, PBL) telah 

diakui sebagai pendekatan yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan kreativitas siswa, penelitian mengenai penerapannya di tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA) di Indonesia masih relatif terbatas (Khairani et al., 2022; Rani 

et al., 2021; Yustina et al., 2020). Kebanyakan studi yang ada lebih banyak berfokus 

pada jenjang pendidikan dasar atau perguruan tinggi, sehingga belum banyak yang 

mengeksplorasi secara mendalam bagaimana PBL mempengaruhi hasil belajar siswa 

di jenjang SMA (Matriano, 2020; Wahyuni et al., 2021). Selain itu, masih sedikit 

penelitian yang mengkaji faktor-faktor spesifik yang mempengaruhi keberhasilan PBL 

dalam konteks kurikulum nasional Indonesia, termasuk tantangan yang dihadapi oleh 

guru dan siswa dalam mengadopsi metode ini (Hadi & Novaliyosi, 2019). Novelty dari 

penelitian ini terletak pada upayanya untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

mengeksplorasi secara empiris pengaruh pendekatan PBL terhadap hasil belajar siswa 

SMA di Indonesia, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau 

menghambat efektivitas PBL dalam lingkungan pendidikan Indonesia.  

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek terhadap hasil belajar siswa SMA. Penelitian ini juga berkontribusi 

dalam menawarkan perspektif baru mengenai bagaimana PBL dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik siswa SMA di Indonesia, yang pada gilirannya 

dapat memberikan rekomendasi praktis untuk peningkatan kualitas pendidikan di 

tingkat menengah atas. 

METODE  

Dalam penelitian ini, metode pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

mengukur pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning, PBL) 

terhadap hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA). Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi-experimental), di mana dua 

kelompok siswa akan diobservasi: kelompok eksperimen yang menerima 

pembelajaran berbasis proyek dan kelompok kontrol yang menerima pembelajaran 

konvensional (Hardani et al., 2020). Teknik pengambilan data dilakukan melalui tes 

hasil belajar yang diberikan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) intervensi 

pembelajaran pada kedua kelompok tersebut.  

Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan teknik analisis statistik 

inferensial, yaitu uji t untuk membandingkan rata-rata hasil belajar antara kelompok 
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eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini dilakukan di beberapa SMA di 

Surabaya Jawa Timur dengan jumlah informan terdiri dari 60 siswa, yang terbagi 

menjadi 30 siswa di kelompok eksperimen dan 30 siswa di kelompok kontrol. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah penerapan PBL memberikan 

dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan 

dengan metode pembelajaran konvensional. 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Pendekatan Pembelajaran 

Berbasis Proyek (Project-Based Learning, PBL) terhadap hasil belajar siswa Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Berdasarkan data yang diperoleh dari tes hasil belajar, 

ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang 

mengikuti pembelajaran berbasis proyek dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Rata-rata nilai post-test kelompok eksperimen yang menggunakan PBL 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. 

Secara spesifik, hasil analisis statistik menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-

test pada kelompok eksperimen adalah 85, sementara kelompok kontrol memiliki rata-

rata nilai post-test sebesar 75. Hasil uji t yang dilakukan untuk membandingkan kedua 

kelompok menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel pada tingkat signifikansi 

0,05. Ini mengindikasikan bahwa perbedaan rata-rata nilai antara kedua kelompok 

adalah signifikan secara statistik, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar 

siswa. 

Selain itu, analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam 

PBL tidak hanya menunjukkan peningkatan dalam pemahaman materi pelajaran, 

tetapi juga dalam keterampilan berpikir kritis dan kemampuan bekerja sama dalam 

kelompok. Siswa dalam kelompok eksperimen dilaporkan lebih aktif dalam 

berpartisipasi selama proses pembelajaran, menunjukkan kreativitas yang lebih tinggi 

dalam menyelesaikan proyek, dan lebih mampu menghubungkan konsep-konsep 

yang dipelajari dengan situasi nyata. 

Di sisi lain, meskipun hasil belajar siswa dalam kelompok eksperimen secara 

umum lebih baik, penelitian ini juga menemukan bahwa beberapa siswa mengalami 

kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran yang lebih mandiri 

ini (Patmawati, 2020). Beberapa siswa melaporkan bahwa mereka merasa terbebani 

dengan tanggung jawab tambahan dalam proyek dan membutuhkan waktu lebih 

lama untuk memahami tugas yang diberikan (Krisnawati & Asfahani, 2022; Mardani 
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et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun PBL efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar, penerapannya perlu disesuaikan dengan kemampuan dan kesiapan 

siswa agar semua siswa dapat merasakan manfaatnya secara maksimal. 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa pendekatan Pembelajaran 

Berbasis Proyek memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa di tingkat 

SMA. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih efektif di sekolah-sekolah, sekaligus memberikan bukti 

empiris yang dapat digunakan oleh para pendidik dan pembuat kebijakan untuk lebih 

mendorong penerapan PBL dalam kurikulum pendidikan menengah di Indonesia. 

Tabel 1. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek 

Kelompok Jumlah 

Siswa 

Rata-Rata Nilai 

Pre-test 

Rata-Rata Nilai 

Post-test 

Perubahan Rata-

Rata Nilai 

Kelompok 

Eksperimen 

30 70,2 85,0 +14,8 

Kelompok 

Kontrol 

30 69,8 75,0 +5,2 

Total/Average 60 70,0 80,0 +10,0 

Tabel ini menggambarkan perbedaan hasil belajar antara dua kelompok siswa 

yang mengikuti pendekatan pembelajaran yang berbeda. Kelompok eksperimen 

menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan dengan kelompok 

kontrol, yang mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis proyek memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar siswa. 

Keterangan: 

• Kelompok Eksperimen: Kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran 

berbasis proyek (PBL). 

• Kelompok Kontrol: Kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

• Rata-Rata Nilai Pre-test: Nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebelum diberikan 

intervensi pembelajaran. 

• Rata-Rata Nilai Post-test: Nilai rata-rata yang diperoleh siswa setelah diberikan 

intervensi pembelajaran. 

• Perubahan Rata-Rata Nilai: Perbedaan antara nilai rata-rata post-test dan pre-

test yang menunjukkan peningkatan hasil belajar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pendekatan Pembelajaran Berbasis 

Proyek (Project-Based Learning, PBL) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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peningkatan hasil belajar siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Rata-rata nilai post-

test siswa dalam kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek 

secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang mengikuti 

metode pembelajaran konvensional. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian 

sebelumnya yang telah mengidentifikasi PBL sebagai metode yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai jenjang pendidikan (Simamora et al., 

2017); (Belagra & Draoui, 2018). 

Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Thomas (2000) dan Larmer & 

Mergendoller (2010) menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam PBL cenderung 

menunjukkan peningkatan dalam pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, 

dan kemampuan memecahkan masalah dibandingkan dengan mereka yang 

mengikuti pembelajaran tradisional (Afriani et al., 2024; Asfahani et al., 2023). 

Penelitian ini juga mendukung temuan-temuan tersebut, dengan menunjukkan bahwa 

siswa SMA yang terlibat dalam PBL tidak hanya memperoleh hasil belajar yang lebih 

tinggi, tetapi juga menunjukkan peningkatan dalam keterampilan kognitif dan sosial, 

seperti kemampuan bekerja sama dan berpikir kreatif (Fachrurrazi & Aisyah, 2023). 

Dari perspektif teoretis, PBL didasarkan pada teori konstruktivisme yang 

dikembangkan oleh Piaget dan Vygotsky, yang menekankan pentingnya 

pembelajaran yang bersifat aktif, kolaboratif, dan kontekstual. Menurut teori ini, siswa 

belajar lebih efektif ketika mereka berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan 

membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman langsung dan interaksi 

sosial (Moheghi et al., 2020); (Hyun et al., 2020). Hasil penelitian ini mendukung teori 

tersebut, di mana siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek menunjukkan 

pemahaman yang lebih mendalam dan aplikasi yang lebih baik dari konsep-konsep 

yang dipelajari, dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional yang cenderung lebih pasif. 

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan beberapa tantangan dalam 

penerapan PBL, terutama terkait dengan kesiapan siswa dan kompleksitas tugas yang 

diberikan. Meskipun PBL terbukti efektif, beberapa siswa dalam kelompok 

eksperimen melaporkan kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan metode ini, yang 

menunjukkan bahwa keberhasilan PBL juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

motivasi siswa, kemampuan mengelola waktu, dan dukungan dari guru (Putranta & 

Wilujeng, 2019; Widyasari et al., 2023). Hal ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya yang menekankan perlunya adaptasi dan dukungan yang memadai 

dalam penerapan PBL untuk memastikan semua siswa dapat memperoleh manfaat 

maksimal dari metode ini (Nursalim et al., 2022). 
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Secara keseluruhan, analisis ini menegaskan bahwa PBL adalah metode 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di tingkat SMA, 

sesuai dengan kajian teoritik dan hasil penelitian sebelumnya. Namun, penerapan PBL 

perlu dirancang dengan mempertimbangkan kemampuan dan kebutuhan siswa, serta 

disertai dengan bimbingan dan dukungan yang tepat dari guru agar dapat mengatasi 

tantangan yang mungkin muncul dalam proses pembelajaran. Temuan ini 

memberikan kontribusi penting dalam memperkaya literatur pendidikan, khususnya 

dalam konteks pendidikan menengah di Indonesia, serta memberikan rekomendasi 

praktis bagi para pendidik dalam mengimplementasikan PBL di kelas. 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Pendekatan 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Siswa yang terlibat dalam 

PBL menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dalam hasil belajar dibandingkan 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Selain itu, PBL juga 

terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan 

bekerja sama. Namun, penerapan PBL juga menghadapi tantangan, terutama terkait 

dengan kesiapan siswa dalam menghadapi metode pembelajaran yang lebih mandiri 

dan menuntut keterlibatan aktif. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar studi ini diperluas dengan 

melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam, termasuk dari berbagai daerah dan 

jenjang pendidikan yang berbeda. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat mengkaji 

faktor-faktor spesifik yang mempengaruhi efektivitas PBL, seperti peran guru, 

motivasi siswa, dan dukungan infrastruktur. Penelitian lebih lanjut juga dapat 

mengeksplorasi pendekatan PBL dalam berbagai disiplin ilmu untuk melihat 

bagaimana metode ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan khusus dalam setiap 

bidang studi. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian selanjutnya dapat 

memberikan panduan yang lebih komprehensif bagi penerapan PBL dalam sistem 

pendidikan Indonesia. 
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